
Jurmas Sains dan Teknologi
eISSN: 2775-7013

Vol. 3 No. 1
Hal: 54-60

Doi: https://doi.org/10.47841/saintek.v3i1.88

Asosiasi Dosen PkM Indonesia (ADPI)
54

http://ejournal.adpi-indonesia.id/index.php/saintek

KEGAGALAN IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PLASTIK SEKALI
PAKAI DIMASA COVID -19 DAN LANGKAH ANTISIPATIF

MENDUKUNG TEKNOLOGI HIJAU

Flora Elvistia Firdaus1), Rinette Visca2)
1,2Fakultas Teknologi Industri, Universitas Jayabaya, Jakarta

email: flora_elvistia@yahoo.com

Submit : 13/01/2022| Accept : 05/02/2022| Publish: 30/03/2022|

Abstract
Plastic is a political agenda that always ranks at the top in several countries. Several efforts have
been made, starting from studies, providing education, and to producers and consumers to save the
environment. The COVID-19 pandemic has disrupted plastic reduction policies covering personal
protective equipment (PPE), plastic bags, etc. from regional to national levels, which resulted in
significant changes in managing plastic wastes and the negative impacts on the environment and
human health. This paper explores the readjustment of policies during the COVID-19 pandemic and
its potential implications to the environment. The sudden increase in plastic waste due to the COVID-
19 pandemic indicates the importance of strengthening plastic reduction policies, thereby making
room for technological innovation to achieve a green economy and provide policy recommendations
for future research directions.
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Abstrak
Plastik menjadi agenda politik yang selalu menempati peringkat teratas di beberapa negara. Beberapa
upaya telah dilakukan dari mulai kajian, memberikan edukasi dan pada produsen dan konsumen
untuk menyelamatkan lingkungan. Pandemi COVID-19 telah merusak tatanan dan disrupsi kebijakan
pengurangan plastik meliputi alat pelindung diri (APD), kantong plastik dll. Dari mulai tingkat
regional sampai nasional, sehingga menyebabkan terjadi perubahan signifikan dalam pengelolaan
sampah plastik serta dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. Tulisan ini
mengupas penyesuaian kembali kebijakan selama pandemi COVID-19 beserta potensi implikasinya
terhadap lingkungan. Peningkatan mendadak sampah plastik akibat pandemi COVID-19 mengindikasi
pentingnya memperkuat kebijakan pengurangan plastik, sehingga memberi ruang pada inovasi
teknologi guna mencapai ekonomi hijau serta memberi rekomendasi kebijakan dan arah penelitian di
masa depan.

Kata Kunci: APD, Kantong Plastik, Kebijakan Plastik Sekali Pakai, Pandemi Covid-19,
Rekomendasi

PENDAHULUAN
Plastik sangat lekat dengan

keseharian masyarakat modern untuk
memenuhi gaya hidup praktis. Beberapa
keunggulan yang dimiliki seperti
ketersediaan bahan baku yang berlimpah,
murah, dan ringan. Sifatnya yang lentur
oleh produsen diolah menjadi pengemas,
alat kesehatan, perikanan, dan pertanian
(Geyer dkk., 2017). Dibalik

keunggulannya tersebut menyimpan bom
waktu bagi lingkungan. Ditengarai pada
tahun 2018, produksi plastik mencapai 359
juta metrik ton (Mt) (Plastics Europe, 2019)

sementara sampah jenis plastik
mencapai 6,9 Mt; dimana 22% dapat
dibakar, 25% didaur ulang, dan 42%
dibuang sembarangan ke tempat
pembuangan sampah atau tempat
pembuangan sampah terbuka (Hahladakis
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et al., 2018). Menurut data, pada 2020
Indonesia menghasilkan timbunan sampah
mencapai 67,8 juta ton dimana 15 persen
adalah sampah plastik dan hampir 88,17
persen sampah plastik di Pulau Jawa
diangkut ke tempat pembuangan akhir
melewati jalan umum. Dibutuhkan
pengelolaan sampah yang lebih bijak
didukung teknologi yang mumpuni
mendukung kelestarian ekologi dan
populasi manusia (Suhaela, 2021). Salah
urus plastik dapat mengancam komunitas
global untuk menekan emisi karbon dan
memerangi perubahan iklim. Sampah
plastik yang berserakan di lingkungan
secara perlahan akan terdegradasi oleh
faktor abiotik (seperti suhu, radiasi
ultraviolet, fisik/mekanik) berubah menjadi
serpihan plastik ukuran lebih kecil
(misalnya, mikroplastik ukuran < 5 mm
dan nanoplastik ukuran <1 μm (Frias dan
Nas, 2019, Flora 2020).

Plastik memiliki daya terurai rendah
sehingga berpotensi merugikan lingkungan
melingkupi biota alam, pertanian,
perikanan, dan pariwisata serta dapat
mengancam kesehatan dan keselamatan
manusia (Jambeck et al., 2015). Di
perkotaan sampah plastik dapat
berimplikasi terjadi banjir (Adam et al.,
2018), sehingga menjadi tempat
perkembangbiakan vektor zoonosis
(misalnya nyamuk Aedes spp. sebagai
vektor DBD dan Zika) (Krystosik et al.,
2019), hal lain adalah residu film plastik
dapat mengganggu kesuburan tanah
(Changrong et al.,2014). Menurut
referensi, serpihan plastik ditemukan pada
ribuan usus banyak spesies (Litterbase,
2020), menyebabkan terjadi lecet fisik,
dan/atau keracunan kimia karena pelepasan
aditif dll. (Karbalaei et al., 2018).

Semua lini bergerak untuk mencari
solusi terhadap jejak lingkungan yang
ditimbulkan oleh plastik, mulai dari tingkat
internasional, nasional sampai inisiatif
lokal/regional. Inisiatif termasuk biaya,

pajak lingkungan, dan regulasi plastik
sekali pakai (Schnurr et al., 2018).
Pandemi COVID-19 telah merubah banyak
hal, langkah-langkah pencegahan terus
dilakukan secara cermat untuk
mengendalikan transmisi yang tinggi
ditengah lonjakan permintaan produk
plastik pelindung oleh masyarakat umum,
tenaga medis, dan penyedia jasa lainnya.
Dimasa pandemi COVID-19, kesehatan
manusia, kesehatan lingkungan, dan
kebijakan pengurangan plastik ditunda
untuk sementara waktu (Prata et al., 2020).

METODE KEGIATAN
A. Arah kebijakan sampah plastik

Sampah plastik telah menimbulkan
ancaman sosial, lingkungan, dan ekonomi.
Beberapa perjanjian Internasional telah
dibuat untuk mengaturnya, seperti 1)
Konvensi Basel dan amandemennya (2019)
mengatur lintas batas sampah plastik; 2)
Konvensi Hukum Laut mengatur
pengendalian plastik pencemar lingkungan
laut; 3) Konvensi pencegahan pencemaran
dari kapal yaitu melarang kapal membuang
plastik ke laut. Namun pendekatan utama
untuk mengurangi sampah plastik adalah
mengubah perilaku dan pola konsumsi
(Xanthos dan Walker, 2017). Plastik sekali
pakai mewakili lebih dari 40% dari total
produksi plastik, dimana paling
bermasalah serta sangat sulit untuk didaur
ulang (CIEL, 2019). Memiliki siklus hidup
pendek, sehingga berkontribusi negatif
terhadap lingkungan.
B. Plastik dimasa Pandemi COVID-19

Kebijakan yang dikeluarkan oleh
pemerintah di seluruh dunia telah
melemahkan pengelolaan plastik
khususnya selama pandemi COVID-19,
hal ini dilakukan dalam rangka
pengendalian penularan SARs-CoV-2,
dengan jalan menutup sebagian atau
seluruh kota/kawasan/kotamadya, sehingga
berdampak terhadap menurunnya kegiatan
ekonomi dan bisnis, terjadi pembatasan
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mobilitas barang dan penumpang,
pembatasan kontak sosial, memberikan
insentif karena terjadi peningkatan
permintaan alat pelindung berbahan dasar
plastik (masker dan sarung tangan) (Tobías,
2020). Pada pengelolaan limbah terjadi
pergeseran perilaku konsumen yaitu faktor
kebersihan dan higienis tumbuh bersama
dengan naiknya permintaan kemasan
makanan dari plastik (Jribi dkk., 2020).

Produksi masker wajah di Cina naik
pesat mencapai 450% dalam 1 bulan (yaitu,
dari 20 menjadi 110 juta, per Februari
2020), dan permintaan masker N95
respirator dari sekitar 200.000 menjadi 1,6
M (Bown, 2019). Penggunaan masker
plastik oleh masyarakat awam menjadi
polemik baru karena belum tersedia
standar operasi pembuangan sesuai kaidah
kesehatan yang berlaku. Begitu juga
halnya masker plastik yang digunakan
petugas medis, menurut referensi tidak
boleh melebihi 3 jam agar terhindar dari
kontaminasi silang.

Kesalahan dalam membuang alat
pelindung diri (APD), dapat meningkatkan
penyebaran (Prata et al., 2020). Adanya
peningkatan jumlah limbah APD (masker
dan sarung tangan), dan kantong plastik
sekali pakai. Untuk mengurangi volume
limbah plastik metode yang paling tepat
adalah menggunakan metode pembakaran
(insenerasi). Meskipun penerapan metode
ini sebuah dilema karena berbahaya bagi
lingkungan (Heidari et al., 2019), dan jika
dibuang begitu saja pun akan berisiko
mengancam biota akuatik dan terestrial.

Gambar 1. Perubahan pola konsumsi
selama masa pembatasan (lockdown)
(Sumber: Leal Filho, 2021)

C. Rekomendasi kebijakan
Pandemi COVID-19 telah

menyebabkan terjadi ketergantungan yang
tinggi pada plastik sekali pakai, sehingga
pengelolaan plastik yang baik dibutuhkan
mengingat berdampak jangka panjang.
Perlu dicarikan solusi yang tepat serta
berkelanjutan dengan melibatkan
pemangku kepentingan dan pemerintah,
membuat terobosan yang inovatif dari
akademisi dan peneliti terhadap sistem
manajemen plastik dengan tetap
mempertimbangkan siklus hidup secara
keseluruhan dari mulai desain/produksi
hingga akhir masa pakai (Prata et al., 2019,
2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Desain ulang plastik

Melakukan penggantian plastik dari
berbasis minyak bumi menjadi berbasis
hijau yaitu dengan menerapkan ekonomi
sirkular, hal ini sejalan dengan kesepakatan
internasional. Ranah politis harus menjadi
perhatian karena dukungan dari legislatif
sangat dibutuhkan sehingga arah kebijakan
lebih kuat, terarah, dan terukur realisasinya.
Menurut data, pangsa pasar plastik bio
masih kurang dari 2% (348 juta Mt pada
2017), ini membutuhkan waktu dan
komitmen bersama.
2. Kurangi sampah plastik (kantong

plastik dan APD)
Meskipun viabilitas virus SARS-

CoV-2 terhadap permukaan benda (logam,
karton, plastik, tekstil) belum terdefinisi
dengan jelas. Kebijakan menggunakan
kembali tas plastik, penggunaan kembali
APD dalam masa SARS-CoV-2 atau
patogen lain memungkinkan untuk
dilakukan jika mengikuti sterilisasi yang
tepat untuk mengurangi kekhawatiran
(Chin et al., 2020).

Menerapkan pemberlakuan biaya
untuk pengguna plastik sekali pakai adalah
bentuk dukungan terhadap lingkungan.
Seperti terjadi di Irlandia, publik harus
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membayar 15 sen Euro setiap tas plastik
pada tahun 2002 dampaknya telah terjadi
pengurangan sebesar 90% (Xanthos dan
Walker, 2017).

Edukasi kepada masyarakat sebagai
agen perubahan dapat dilakukan melalui
banyak bentuk media sosial. Keterlibatan
pemerintah, pemangku kepentingan sangat
besar sekali peranannya terutama dalam
menyiapkan dari aspek legal bagi pelaku
penimbun sampah plastik (Schnurr et al.,
2018). Selain itu perlu terciptanya sinergi
antara(akademisi-stakeholder-masyarakat)
agar tercapai pengurangan penggunaan,
sampah plastik dapat direduksi, dan
menetapkan biaya bagi pengguna plastik.
Untuk menciptakan masyarakat yang terus
berkontribusi pada pengurangan plastik
dan terus memberikan tekanan pada
pemerintah dan industri membutuhkan
waktu dan semua melalui proses. Indonesia
khususnya di Jakarta kebijakan plastik
sekali pakai tertuang dalam peraturan
Gubernur provinsi Daerah Khusus Ibukota
Jakarta Nomor 142 Tahun 2019 tentang
kewajiban penggunaan kantong belanja
ramah lingkungan di pusat perbelanjaan,
toko swalayan, dan pasar rakyat
(PERGUB DKI Jakarta, 2019). Kebijakan
yang diluncurkan pada tahun 2019 ini
belum berdampak luas karena terganggu
oleh pandemi COVID-19, terlihat dari
volume sampah plastik DKI masih
menggunung di tempat pembuangan akhir
(TPA) di Bantar Gebang.
3. Optimalkan pengelolaan sampah

plastik
Selama pandemi COVID-19, volume

limbah medis meningkat tajam. Skenario
ini menyebabkan diperlukan peraturan
yang lebih tegas untuk melakukan
monitoring, pembuangan limbah medis
baik di tingkat nasional, dan internasional.
Tenaga yang melakukan pemilahan limbah
plastik di tingkat awal layak untuk
diberikan insentif, semua pengguna
diarahkan ke penggunaan kembalI.

Gambar 2. Beberapa negara dunia yang
telah menerapkan kebijakan pengurangan

plastik
Keterangan: :melarang sebagian

: melarang sepenuhnya (Xanthos and
Walker, 2017) produk daur ulang. Jika
daur ulang tidak mungkin dilakukan, maka
limbah plastik harus dapat digunakan
sebagai bahan baku energi (Prata et al.,
2019). Dalam penggunaan APD sekali
pakai oleh masyarakat, sampah plastik
dimasukkan dalam kantong kedap air serta
diberi segel atau dilakukan netralisasi
melalui teknik sterilisasi. Limbah plastik
memiliki dampak global sehingga
kerjasama internasional sangat penting,
terutama dalam berbagi pengetahuan,
teknologi, dan pendanaan. Ilmu sains
menempati tempat utama dan menjadi
skala prioritas untuk terus dikembangkan,
karena masa depan kita bergantung pada
teknologi dan pengetahuan ilmiah. Sinergi
antara pemangku kepentingan, akademisi,
masyarakat, dan pemerintah harus
mendapat perhatian yang serius.

SIMPULAN
Ketergantungan manusia pada plastik

mengalami peningkatan yang signifikan
selama pandemi COVID-19. Menyikapi
hal ini diperlukan kebijakan yang tegas dan
terarah agar penggunaan plastik di masa
depan menjadi lebih bijak mencapai
kebermanfaatan ekonomi, keamanan, dan
kebersihan. Perlu dilakukan identifikasi
kebutuhan utama dalam menetapkan skala
prioritas serta implementasi kebijakan
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yang sudah diagendakan menjadi nyata.
Selama COVID-19 penggunaan plastik
sekali pakai dan APD meningkat
signifikan, sehingga perlu memikir ulang
desain plastik dan melakukan
pengembangan produk ramah lingkungan
berbasis bio dengan harga terjangkau.
Skema daur ulang selama pandemi harus
menjadi prioritas utama guna memastikan
masa pakai, selanjutnya memberikan
insentif finansial kepada industri tingkat
sektoral. Meningkatnya kesadaran
masyarakat, dan preferensi pelanggan akan
memberikan kontribusi yang baik dengan
memberikan tekanan pada pemerintah dan
industri untuk mematuhinya. Kesehatan
masyarakat tetap menjadi prioritas utama,
meski di beberapa tempat pandemi
COVID-19 masih terlihat diremehkan.
Menurut sejumlah studi, meningkatnya
produksi APD sejalan dengan
meningkatnya kebutuhan akan
berimplikasi negatif terhadap lingkungan
dari mulai kualitas udara, jejak karbon
yang cenderung naik setiap harinya dan
untuk jangka panjang.

Jumlah sampah plastik yang
dihasilkan selama COVID-19 mengancam
aliran pengelolaan, sehingga mendesak
dilakukan meningkatkan pemantauan
perairan, survei darat, dan udara.
Masyarakat seperti Lembaga swadaya
masyarakat (LSM) layak untuk diberikan
insentif. Studi tentang perilaku, penguraian
plastik, dan akibat APD serta aditifnya,
potensi transfer patogen, dan kapasitas
adsorben bahan kimia polutan harus
mendapatkan perhatian prioritas.
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